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PENERAPAN METODE PBI (PROBLEM BASED INSTRUCTION) DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN
(PAIKEM) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

Hartono'dan Gusti Ngurah Cokro?

(1) Dosen Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP Universitas Tadulako
(2) Mahasiswa Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP Universitas Tadulako

ABSTRAK

Pembelajaran berbasis masalah, merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif, dan dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Melalui metode pembelajaran tersebut, siswa dilibatkan secara
langsung untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Berkaitan hal tersebut teiah
dilakukan penelitian tindakan yang bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar biologi pada siswa kelas VIIC
SMPN 7 Palu melalui metode PBI (Problem Based Instruction) dengan menggunakan pendekatan PAIKEM. Adapun
subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIC yang berjumiah 39 siswa, terdiri dari 21 orang laki-laki dan 18 orang
perempuan. Indikator keberhasian belajar dalam penelitian tindakan ini, yaitu apabila persentase ketuntasan belajar
siswa pada materi pelajaran yang diberikan telah meningkat. Ketuntasan belajar tersebut, dkatakan meningkat
apabila siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 65, dan dikatakan tuntas secara klaksikal
terhadap materi pelajaran yang disajikan jika ketuntasan kiaksikal mencapai 85%. Hasil observasi akfivitas siswa
pada siklus |, berdasarkan kriteria dapat diketahui bahwa aktivitas siswa termasuk pada kriteria yang cukup bak
(68,9%). Ketuntasan belajar individu belum mencapai tuntas belajar kiasikal yaitu 85%. Ketuntasan belajar kiasikal
pada pelaksanaan tindakan skius | hanya mencapai 82,05%, sedangkan persentase daya serap klasikal 70,51%.
Aktivitas siswa pada siklus || mengalami peningkatan dan temmasuk dalam kriteria baik (72,81%). Ketuntasan befajar
individu pada sikius | meningkat. Persentase daya serap kiaskal pada sikius II, mencapai 76,4%. Ketuntasan belajar
klasikal pada pelaksanaan tindakan sklus |l, mencapai 87,2% (34 siswa) dari jumlah siswa seluruhnya (39 siswa).
Siswa yang tidak tuntas belajar pada silus Il, berjumiah lima orang. Kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah
bahwa penerapan metode PBI (Problem Based Instruction) dengan menggunakan pendekatan PAIKEM, dalam
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa VIIC SMPN 7 Palu; dan hasil belajar biologi
pada siswa kelas Viic SMPN 7 Palu meningkat, pada siklus | 82,05% dan siklus || 87 2%.

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, PAIKEM, PBI (Problem Based Instruction)

PENDAHULUAN keempat kelas paralel tersebut, ketuntasan belajar
Ada tujuh penghambat proses pendidikan d  klaksikal lebih rendah terjad pada siswa kelas
Sulawesi Tengah. Ketujuh penghambat proses  VIIC. Dikatakan pula, sangat sukar untuk
pendidikan tersebut antara lain: sarana dan  memperoleh ketuntasan belajar sesuai dengan
prasarana yang belum memadai, olonomi yang diharapkan. Ketuntasan belajar pada siswa
pendidkan yang belum optimal, rendahnya kelas VIIC baru mencapai 50%. Hal tersebut tidak
eksebilitas anak sekolah d wilayah terpencil,  bisa dibiarkan begitu saja, tetapi periu dilakukan
kualifikasi guru belum sesuai dengan kompetensi  upaya perbaikan.
ideal, kualitas buku di sekolah yang belum Upaya untuk meningkatkan hasil belajar
memadai, kurikuum belum berbasis pada individu tiap kelas, i SMP Negeri 7 Palu telah
masyarakat serta potensi daerah dan rendahnya  dilakukan antara lain dengan cara menyebar
keterlibatan masyarakat dalam mengelola sekolah  siswa-siswa yang tergolong pandai dan memiliki
Alkadir (2007) dalam Radar Sulteng (2007). prestasi yang baik ke semua kelas. Sehingga
Hasil wawancara dengan guru bidang stud  diharapkan siswa yang kurang pandai, termotivasi
biologi, diungkapkan bahwa beberapa perma-  untuk menjadi siswa yang pandai dan lingkat
salahan yang sama juga dialami d SMPN 7 Palu.  prestasi siswa menyebar secara merata pada
Lebih jauh dikatakan, dari seluruh siswa kelas VIl semua kelas. Namun demikian, upaya yang
yang terdiri dari 4 kelas paralel (A,B,C dan D),  dilakukan sekolah belum dapat memberikan
ketuntasan belajar klaksikalnya rendah. Diantara  perubahan yang berarti pada hasil belajar siswa,
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sehingga diperiukan a lain untuk -
kan hasil belajar sisw:.pay TR
Peningkalan hasil belajar siswa, perlu dila-
kul:can melalui perubahan fl]ptosm potpr;ﬂelajaran
baik dari segi siswa maupun guru, sehingga
pembelajaran berarti bagi siswa, Agar pembe-
lajaran menjadi lebih berarti dan dapal me-
ningkatkan hasil belajar siswa, perubahan proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan penggu-
naan metode PBI (Problem Based Instuction).
Melalu metode ini, siswa akan mengkonstruksi
pengelahuan dan pemahamannya sendii.
Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
materi akan lebih tinggi, jika siswa mengkonstruksi
secara langsung pengetahuan dan
hamannya (Dasna dan Sutrisno, 2008). el
Ibrahim dan Nur (2004) dalam Pasek (2008),
menyalakan bahwa ada berbagai cara untuk
mengaitkan kontent dengan konteks, salah
salunya adalah melalui pembelajaran berbasis
masalah. Pembelajaran ini, membantu siswa
belajar isi akademik dan keterampilan memecah-
kan masalah, dengan melibatkan mereka pada
situasi masalah kehidupan yang nyata. Pem-
belajaran berbasis masalah, diturunkan dasi teoi
bahwa belajar adalah proses, dimana pebelajar
secara aklif mengkonstruksi pengetahuannya.
Belajar terfjad dari aksi pebelajar, sedangkan
proses pengajaran hanya bemeran dalam
memfasilitasi terjadinya  akfifitas  konstruksi
pengetahuan, oleh pebelajar. Dalam hal ini, guru
hanya berperan dalam membantu pebelajar, da-
lam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Jhonson dalam Dasna dan Sutrisno (2008),
mengungkapkan bahwa salah satu motor dalam
regenerasi mental adalah rasa ingin tahu. Rasa
ingin tahu, adalah ciri pribadi yang kuat dan tinggi
intelektualitasnya. Rasa ingin tahu memotivasi
siswa untuk selalu mencari hal-hal yang belum
diketahui, dan yang belum dipahami. Rasa ingin
tahu membantu siswa memahami pengetahuan
baru, sekaligus pengakuan bahwa ada banyak
sekali persoalan yang belum mereka ketahui.
Pembelajaran berdasarkan masalah merupa-
kan metode yang efektf untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran tersebut
sangat cocok untuk mengembangkan pengeta-
huan dasar, maupun kompleks. Selain itu, Pem-
belajaran ini dapat pula membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah terpatri dalam
benaknya. Disamping itu, hal ini digunakan pula
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untuk menyusun pengetahuan mereka sendir,
tentang dunia sosial dan sekitamya (Ralumanan,
2002) dalam Holil (2008).

Para ahli pembelajaran menyarankan peng-
gunaan paradigma pembelajaran konstmkti\{istik,
dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran
berbasis masalah, merupakan salah satu model
pembelajaran ng inovatif, dan dapat membe-
rikan k;disl b‘:ajar aktif kepada siswa. Melalui
metode pembelajaran tersebut, siswa dilibatkan
secara langsung untuk memecahkan suatu ma-
salah melalui tshap-tahap metode ilmiah, se-
hingga siswa dapat mempelajari pengelahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut, se-
kaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah (Dasna dan Sutrisno, 2008).

Arends (1997) dalam Holil (2008), me-
nyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis
masalah, siswa mengerjakan permasalahan yang
autentik, hal ini dimaksudkan untuk menyusun
pengetahuan mereka sendir, mengembangkan
inkuiri, keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya dini.
Selanjutnya, proses belajar akan menjadi lebih
bermakna dalam diri siswa. Dengan pembelajaran
berbasis masalah, siswa dilatih unfuk dapat
berpiki, memunculkan ide-ide atau sualu
gagasan, sehingga siswa benar-benar berperan
dalam menentukan kemampuan ilmiahnya. Pene-
litian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil
belajar biologi pada siswa kelas VIIC SMPN 7
Palu melali metode PBI (Problem Based
Instruction) dengan menggunakan pendekatan
PAIKEM.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas, mengacu pada tahapan PTK model Kemmis
dan Mc. Taggart dalam Supriyadi (2008), yang
berlangsung secara bersiklus, terdiri dari empat
lahapan dasar yang saling berkaitan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refieksi. Penelitian ini dilakukan di SMPN 7
Palu, pada semester Il (genap) 2009. Adapun
subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIC
yang berjumlah 39 siswa, terdii dari 21 orang laki-
laki dan 18 orang perempuan.
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang berkaitan dengan aktivitas siswa
dan guru selama kegiatan pembelajaran ber-
Iangsung_ diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi. Sementara itu data hasil belajar di-
peroleh dengan menggunakan les.
Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis
td;lla. da_n menentukan persentase ketuntasan

ajar siswa menggunakan rumus dari Depdkbud

(2002) dalam Mulfiani (2005) sebagai berikut:
1. Daya serap individual siswa

skor yang diperoleh
skor maksimum soal

% daya serap individu = X 100%

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara
individu, jika persentase daya serap individu
sekurang-kurangnya 65%.

2. Ketuntasan belajar klasikal

banyaknya siswa yang tuntas

% tuntas belajar = Fasne
banyak siswa seluruhnya

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara
klasikal, jika persentase yang dicapai sekurang-

kurangnya 85%.
3. Daya serap klasikal
skor total persentase
klaskal = X 100%
T skor ideal seluruh tes

Data kualitatif dianalisis dengan mengguna-
kan rumus:

total siswa yang teramati
X 100%
jumiah maksimal

% nilai rata-vata (NR) =

Adapun kiteria taraf keberhasilan tindakan
ditentukan sebagai berikut

81 % < NR < 100 % : Kriteria sangat baik

61 % <NR< 80 % : Kriteria baik
41%<NR <60 % : Kriteria cukup

21 % < NR < 40 % : Kriteria kurang

0% <NR<20% : Krteria sangat kurang
(Diadaptasi dari Ali, 1987).

3.5 Indikator Kinerja '
Indikator keberhasilan belajar dalam

penelitian tindakan ini, yaitu apabila persentase
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keluntasan belajar siswa pada materi pelajaran
yang diberkan telah meningkal. Ketuntasan
belajar tersebut, dikatakan meningkat apabila
siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau
sama dengan 65, dan dkatakan tuntas secara
klaksikal terhadap materi pelajarap yang disajikan
jika ketuntasan klaksikal mencapal 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus | dilaksanakan pada langgal
18 Maret hingga 1 April 2009, di kelas VIIC SMPN
7 Palu dengan materi ajar Jaringan. Tmc_!akan
siklus Il dilaksanakan pada tanggal 01 April hingga
22 April 2009, dengan materi ajar organ, sistem
ogan dan organisme. Pada pelaksanaan
pembelajaran, diterapkan metode PBI (Problem
Based Instruction) dengan menggunakqn
pendekatan PAIKEM, dan mengikuli skenano
pembelajaran yang sesuai dengan metode
tersebut.

2. Hasil Observasi Siswa Siklus |

Sasaran utama observasi ini yaitu melihat
aktivitas keseharian siswa, pada saat
dilakukannya proses kegiatan belajar mengajar di
kelas. Secara singkat, hasil observasi siswa siklus
| dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasll Observasl Siswa Siklus |
Aspek yang diamafi Jumiah | (%)
A. Aktif
1. Siswa aktif mengajukan 0 0
permasalahan

2. Siswa aklif bertanya ke 1"

siswa

3. Siswa akiif dalam 6
mengungkapkan ide

B. Inovatif

1. Siswa berinovasi 3
menyelesakan
permasalahan

2. Inovasi yang dibuat oleh 3
siswa sesuai dengan
masalah

C. Krealif

1. Siswa krealif bekerjasama | 33
dalam kelompok

2. Stswa kreatif datam 3

33

18,18

100

100

100

100
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menyajikan hasil karya ] 3. Menyampaikan tujuan | 4 |
D. Efektif pembelajaran _
1. Siswa dapat berdiskusi 27 818 4. Memotivasi siswa 3 |
tepat wakiu B. Inovatif ]
2. Siswa dapat menyimpukan | 3 9.1 1. Membag) siswa dalam kelompok | 4 o
maten sesuai dengan tujuan 2. Mengorientasikan siswa pada 4
pembelajaran suatu permasalahan |
E. Menyenangkan C. Kreatif
1. Siswa tidak keluar masuk | 32 96,9 1. Menyampaikan materi 4 |
dalam proses pembelajaran 2. Membimbing Siswa dalam 4
2. Siswa memperhatikan 31 939 pemecahan masalah
penjelasan guru D. Efektf _ N
3. Siswa tidak menggangu 3 939 1. Membimbing siswa dalam diskusi 4
teman dalam KBM kelompok S
2 Siswa yang teramati 273 68,9 E. Menyenangkan .
1. Membimbing siswa dalam 3
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa membuat kesimpulan pelajaran

pada siklus | (Tabel 1), berdasarkan kriteria dapat
diketahui bahwa aktivitas siswa termasuk pada
kriteria yang cukup baik (68,9%). Pada siklus |,
siswa belum dapat mengungkapkan suatu bentuk
permasalahan  untuk dipecahkan bersama.
Akfivitas siswa secara keseluruhan belum sesuai
dengan yang diharapkan. Siswa fidak berusaha
untuk berpikir kreatif, baik dalam memunculkan
ide-ide ataupun gagasannya. Kegiatan pembe-
lajaran hanya cenderung pada penemuan jawaban
dan kerjasama antar anggota kelompok, tidak ada
usaha untuk menelaah lebih jauh penemuan-
penemuan mereka. Pada kegiatan pembelajaran
lersebut, ada beberapa siswa yang tidak masuk
mengikuti pelajaran. Selain itu, terdapat beberapa
siswa yang keluar masuk kelas dan suka

menggangu temannya

3. Hasil Observasi Guru Sikius |

Sasaran utama observasi ini adalah melihat
aktivitas guru dalam menerapkan metode PBI
(Problem Based Instruction), dengan mengguna-
kan pendekatan PAIKEM pada saal _keqdan
pembelajaran berlangsung. Adapun hasil obser-
vasi aktivitas guru secara visual tertera pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2 Hasil Observasi Guru Siklus |

i Diamati Skor
S Pertemuan
A. Aktil
1. Kehadiran dalam proses 3

pembelajaran :
2. Menyampaikan materi prasyarat 4

2. Memberikan penguatan kepada 2
siswa
Jumlah 39

Berdasarkan data hasil observasi akfivilas
guru pada Tabel 2, skor pertemuan yang diperoleh
yaitu 39 dari skor maksimal 44. Berdasarkan
aspek-aspek yang diamali, aktivitas guru termasuk
pada kriteria sangat baik (88,63%).

4. Hasil Belgjar Siswa Siklus |

Setelah menerapkan metode  PBI
(Problem Based Instruction) dengan mengguna-
kan pendekatan PAIKEM pada siklus |, kegiatan
selanjutnya adalah evaluasi pembelajaran dengan
pemberian tes. Hal ini, dilakukan untuk menge-
tahul sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Tes yang diberikan berbentuk
pilihan ganda (PG) dengan jumlah soal sebanyak
10 nomor. Analisis tes akhir siklus |, secara
singkat dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Analisis Tes Siklus|

Aspek yang Diamati

Skor tertinggi

Skor teredah

Jumiah siswa keseluruhan
Banyaknya siswa yang tuntas
Banyaknya siswa yang belum
tuntas _
Persentase tuntas klaskal 82,05% |
7 | Daya serap kiasikal 7051% |

g

-

U'I-h-ul'u-bg
N8 88

Berdasarkan Tabel 3, nampak bahwa ketun-
tasan belgjar indvidu belum mencapai tuntas
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belajar klasikal yaitu 85%. Ketuntasan belajar
klasikal pada pelaksanaan tindakan siklus | hanya
mencapai 82,05%, sedangkan persentase daya
serap klasikal 70,51%. Hal ini terjadi karena pada
siklus | terdapat beberapa kelemahan yang belum
terlaksana. baik dari siswa maupun guru. Adapun
kelemahan-kelemahan yang menjadi penghambat,
dalam meningkatkan hasi belgar pada
pelaksanaan tindakan siklus | terdi atas beberapa
hal yaitu:

1. kelemahan siswa meliput:

a. siswa belum mengajukan suatu permasalahan,
b. aktivitas siswa masih kurang, bak dalam
mengajukan pertanyaan ataupun pendapat,

C. beberapa siswa keluar masuk, dan meng-
gangu temannya dalam kegiatan pembela-
jaran sehingga tidak memperhatikan penje-
lasan guru,

2. kelemahan guru meliputi:

a. penyampaian mater prasyarat tidak meng-
hubungkan dengan kehidupan sehari-har
dan tidak memberi penguatan pada siswa,

b. guru kurang memotivasi siswa dalam kegia-
tan pembelajaran,

c. guru tidak memberikan informasi tentang
pentingnya materi yang diberikan,

d. guru lidak mengarahkan siswa untuk
mencatat hal-hal penting yang dijelaskan,

5. Refleksi Siklus |
Berdasarkan hasil observasi aklivitas siswa

dan guru pada siklus | serta hasil tes yang

diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus |, maka
peneliti merencanakan tindakan yang lebih efektif
pada pelaksanaan tindakan sikius Il. Hal tersebut,
dilakukan agar hasil belajar siswa pada siklus ||
meningkat Perencanaan lersebut, dilakukan
dengan cara memperbaiki dan menyempumakan

tindakan yang belum teraksana pada siklus .

Adapun perencanaan pelaksanaan tindakan

tersebut terdiri atas:

1. perencanaan pelaksanaan tindakan guru
pada siswa

a. memotivasi siswa, agar berani dam menga-
jukan suatu permasalahan,

b. memotivasi siswa untuk lebih aklif, baik
dalam bertanya maupun mengajukan pen-
dapal,

c. mendekati siswa yang sefing menggangu
dan tidak memperhatikan penjelasan guru,
kemudian mengarahkan mereka untuk selalu
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memperhatikan penjelasan gumu, sehingga
kegiatan siswa terfokus pada kegiatan
pembelajaran.

2. perencanaan pelaksanaan tindakan guru
dalam mengajar

a. mengupayakan agar materi pembelajaran
dapat dhubungkan dengan kehidupan
sehari-han,

b. sedapat mungkin guru memberikan informasi
tentang pentingnya materi yang akan
diberikan,

c. memberikan penguatan terhadap siswa yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran,

d. mengarahkan siswa untuk mencatat hal-hal
penting yang ditemukan dalam kegiatan
pembelajaran.

6. Hasil Observasi Siswa Siklus Il

Sasaran utama observasi ini yaitu akbvitas
siswa, pada proses pembelajaran berdangsung.
Adapun hasil observasi akfivitas guru secara
visual tertera pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasll Observasi Siswa Siklus I

Aspek yang diamati Jumiah

A. Akt

1. Siswa aktif mengajukan 2
permasalahan

2. Siswa aktif bertanya ke 14
quru/siswa

3. Siswa aktif dalam 9
mengungkapkan ide

B. Inovatif

1. Siswa berinovasi B8
menyelesaikan
permasalahan

2. Inovasi yang dibuat oleh 38
siswa sesuai dengan
masaiah

C. Kreatif

1. Siswa kreafif bekerjasama | 38
dalam kelompok

2. Siswa kreatif dalam 38
menyajikan hasil karya

D. Efexktif

1. Siswa dapat berdiskusi tepat | 38
waktu

2. Siswa dapat menyimpulkan | 3 79
materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran ]

E. Menyenangkan 1

1. Siswa fidak keluar masuk 38 100 |

100

100

100

100

100
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__dalam proses pembelajaran | _ _— 3. Menyampaikan tujuan 3 |
2. Siswa memperhatikan 38 100 | pembelajaran o
penjelasan guru 4, Memotivasi siswa 4
3. Siswa lidak menggangu 38 100 B. Inovatif
teman dalam KBM 1. Membagl siswa dalam kelompok | 4
7 siswa yang teramat 332 72,81 2. Mengorientasikan siswa pada 4
sualu permasalahan 4
Berdasarkan Tabel 4, dapal diketahu siswa C. Kreatif '
semakin antusias dalam mengikuti kegiatan | 1. Menyampaikan mate 4
pembelajaran. Aktivilas siswa pada sikius Il | 2 Membimbing siswa dalam 4
mengalami peningkatan dan termasuk dalam |- P;;‘n?“a" masaiah ll

kriteria baik (72,81%). Aktivitas siswa baik dalam
mengajukan permasalahan, bertanya ataupun
mengungkapkan ide/pendapal dapat ditingkatkan.
Melalui bimbingan guru, siswa dapat melakukan
inovasi-inovasi pemecahan masalah, sehingga
kegiatan pembelajaran menarik bagi siswa. Siswa
kreatif menyajikan hasil penemuan masalah, serta
dapat menyimpulkan materi pelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran, sehingga kegiatan
pembelajaran menjad efeklif. Selain itu, kegiatan
pembelajaran menyenangkan bagi siswa. Hal
tersebut, dapat dilihat dari meningkatnya antusias
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Keha-
diran siswa pada kegiatan pembelajaran me-
ningkat, siswa yang menggangu ataupun keluar
masuk selama proses kegiatan belajar mengajar
persentasenya berkurang. Selain itu, pada saal
kegiatan pembelajaran, dengan bimbingan guru
siswa dapat memanfaatkan lingkungan sebagai
media pembelajaran sehingga siswa tidak jenuh
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terjad
karena siswa diberi kesempatan yang luas dalam
mengungkapkan ide-ide alau gagasannya.

7. Hasil Observasi Guru Siklus [l

Sasaran utama observasi ini adalah melihat
aklivitas guru dalam menerapkan metode PBI
(Problem Based Instruction), dengan menggu-
nakan pendekatan PAIKEM pada saat proses
pembelajaran bedangsung. Secara singkat hasil
observasi guru pada siklus Il, dapat diihat pada
Tabel 5 benkut.

Tabel 5 Hasil Observasi Guru Siklus Il

Indikator yang Diamati Skor
Pertemuan
A. Aktif
1. Kehadiran dalam proses 3
pembelajaran
2. Menyampaikan materi prasyarat 4

1. Membimbing siswa dalam diskusi | 4
kelompok

E. Menyenangkan
1. Membimbing siswa dalam 4
membuat kesimpulan pelajaran
2. Memberikan penguatan kepada 4
siswa ]
Jumiah 43

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
pada tabel 4.5, indakan yang telah direncanakan
sebelumnya dapat dilakukan dengan baik.
Aktivitas guru pada siklus |, termasuk pada
kriteria sangat baik (88,63%). Kelemahan-
kelemahan pada sikius |, dapat diminimalisir.
Kegiatan yang belum teraksana pada pelak-
sanaan lindakan siklus |, misalnya masuk jam
belajar yang tidak tepat waktu. Hal ini terjad
karena kegiatan rutin siswa (apel pagi), terkadang
membutuhkan waktu yang cukup banyak,
sehingga alokasi waktu dalam kegiatan pem-
belajaran menjadi berkurang.

8. Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Kegiatan akhir pelaksanaan siklus [l adalah
pemberian les akhir. Adapun hasil analisis les
akhir tindakan secara singkat dapat dlihat pada
Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Analisis Tes Sikius ||

Aspek yang Diamati

Skor tertinggi

Skor teredah

Jumiah siswa keseluruhan
Banyaknya siswa yang funtas
Banyaknya siswa yang belum
tuntas

Persentase tuntas kiasial

Daya serap klasikal

]

t‘.h-hmu--g
R B B8|F

87.2%

-~
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Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa
keluptasan belajar indvidu pada siklus |l
meningkat. Persentase daya serap klasikal pada
Siklus 1I, mencapai 76,4%. Keluntasan belajar
Klasikal pada pelaksanaan tindakan sikius Il,
mencapai 87,2% (34 siswa) dari jumlah siswa
seluruhnya (39 siswa). Siswa yang tidak tuntas
belajar pada siklus II, berjumiah fima orang.

Berdasarkan aktivitas guru dan siswa,
seluruh kriteria yang menjadi penilaian terlaksana
dengan baik. Pelaksanaan tindakan pada siklus |,
berhasil meningkatkan persentase ketuntasan
belajar klasikal siswa yaitu 87,2%. Hal ini berart
bahwa ketuntasan belajar klasikal siswa telah
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan
yaitu 85%. Apabila aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran lebih ditingkatkan, maka hasil
belajar akan semakin meningkat.

9. Refleksi Siklus Il
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari

hasil observasi siswa dan guru, serta tes akhir
selama pelaksanaan tindakan siklus |l, dilakukan
evaluasi untuk mengetahu dampak dari tindakan
yang telah diberikan. Adapun hasil evaluasi
pelaksanaan tindakan sikius Il yaitu:

1. aktivitas siswa bak dalam mengajukan
pertanyaan ataupun gagasan dalam kegiatan
pembelajaran semakin meningkat.

2. siswa dapat melakukan pemecahan masalah

dengan baik.

siswa kreatif dalam kerjasama kelompok.

siswa dapat mempresentasekan hasi pene-

muan, dan menyimpulkan mater pembslajaran
dengan baik.

5. percaya diri siswa semakin tumbuh dalam
mempresentasekan penemuannya.

6. persentase siswa yang suka menggangu
maupun persentase ketidakhadiran siswa pada
saat kegiatan pembelajaran jumlahnya menu-

run.
hasil belajar siswa meningkat,

masih ada lima orang siswa yang tidak tuntas,
sehingga diperiukan periakuan khusus untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

& W

® ~N

Pembahasan

Pada pelaksanaan tindakan siklus |, terdapat
beberapa pelaksanaan tindakan yang beium
berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa belum men-

77

capai hasil yang diinginkan. Adapun kelemahan-
kelemahan pelaksanaan tindakan siklus | meliputi
siswa belum dapat mengajukan sualu perma-
salahan, aktivitas siswa masih kurang, baik dalam
mengajukan perlanyaan ataupun pendapat,
beberapa siswa keluar masuk dan menggangu
temannya dalam kegiatan pembelajaran sehingga
tidak memperhatikan penjelasan guru. Ansto
(2008) mengungkapkan suatu permasalahan
merupakan salah satu ciri utama dari melode PBI
(Problem Based Instruction). Kelemahan pe-
laksanaan tindakan siklus |, nampak bahwa siswa
masih takut dan ragu-ragu dalam dalam
mengungkapkan ide ataupun gagasnnya. Kegiat-
an pembelajaran semata-mala hanyalah peme-
cahan masalah dan mempresentasekan hasil

Pada kegiatan penemuan atau pemecahan
masalah, siswa hanya berusaha dalam mene-
mukan jawaban permasalahan. Siswa lidak mene-
laah lebih lanjut proses penemuannya, sehingga
aktivitas siswa baik bertanya maupun mengajukan
pendapat, terasa masih kurang. Selain itu,
beberapa siswa masih sering keluar masuk dan
menggangu  temannya  dalam  kegaiatan
pembelajaran. Hal tersebut, akan sangal mem-
pengaruhi rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ramadhan (2008), rendahnya curah perhatian
siswa dalam kegiatan pembelajaran, menga-
kibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil observasi guru siklus | menunjukkan
bahwa terdapat adanya beberapa kelemahan.
Adapun kelemahan tersebut meliputi penyam-
paian materi prasyaral yang tidak menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari dan tidak memberi
penguatan pada siswa, kurang memotivasi siswa,
tidak memberikan informasi tentang pentingnya
maten yang diberikan, serta kurang mengarahkan
siswa untuk mencatal hal-hal penting yang
dijelaskan. Gage dan Bliner (1984) dalam Ansto
(2008) menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, perhatian dan motivasi mempunyai
peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi
dan perhatian, merupakan tenaga penggerak
aktivitas belajar siswa.

Pada pelaksanaan tindakan siklus |, guru
tidak memberikan pengualan dan mengarahkan
siswa untuk mencatat hal-hal penting dalam
pembelajaran. Penguatan, sangat perlu diberikan
pada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
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akan merasa senang apabila aktivitasnya
memperoleh penghargaan atau penguatan dar
guru. Menurul Aristo (2008), siswa akan belajar
lebih semangat, apabila aktivitasnya memperoleh
respon positif dari guru berupa penguatan-
penguatan.

Berdasarkan analisis tes tindakan siklus |,
persentase tuntas belajar klasikal diperoleh
adalah 82,05%. Berdasarkan kritametmtasan
belajar kiasikal yang telah diajukan (85%), maka
ketuntasan belajar pada siklus | dianggap belum
berhasil. Hal ini terjadi karena adanya kelemahan-
kelemahan yang lerdapat pada siklus | baik
kelemahan dari siswa maupun guru. Berdasarkan
hasil evaluasi dan refleksi pada siklus |, kemudian
dilakukan perbaikan-perbaikan pada sikius |I.
Perbaikan dilakukan dengan cara menyem-
pumakan tindakan yang belum teraksana pada
siklus |. Adapun perbaikan yang dilakukan pada
langkah-langkah pelaksanaan ftindakan meliputi:
mengupayakan agar materi pembelajaran dapat
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari,
menjelaskan pentingnya materi pelajaran yang
diberikan, memberi penguatan terhadap siswa
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
mengarahkan siswa untuk mencatat hal-hal
penting yang ditemukan dalam kegiatan pem-
belajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I,
dapat diketahu bahwa terjad peningkatan
aktivitas belgjar siswa. Dalam hal ini, guru memiliki
peranan penting sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Peran guru adalah sabaga
motivator yaitu mengarahkan kegiatan pembela-
jaran, dan memotivasi siswa sehingga kegiatan
yang diharapkan. Nasution (1994) dalam Yusul
(2006) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar,
selalu diperlukan motivasi. Semakin tinggi motivasi
belajar siswa terhadap suatu pelajaran, semakin
tinggi pula lingkat keberhasilannya. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan
yang erat dengan hasil belajar siswa.

Pada siklus Il, siswa semakin aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihal dari
peningkatan aktivitas siswa. Pada kegiatan
pembelajaran, siswa semakin lertark melakukan
penemuan-penemuan dan memecahkan masalah.
Hal ini tedjadi karena siswa bebas dalam me-
nuangkan ide dan gagasannya, sehingga mereka
berlomba-omba dalam mengungkapkan ide atau
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gagasannya. Dalam kegiatan pembelajaran, ak-
tivitas guru dan aklivitas siswa memiliki hubungan
yang sangal erat. Pada siklus Il, guru mampu
mengarahkan jalannya pembelajaran, sehingga
aktiftas dan hasil belajar siswa semakin
meningkal Hayati dalam Suhadi (2008), menya-
takan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
aktivitas dan hasil belajar siswa. Pada hakikatnya,
belajar adalah wujud akfivitas fisik maupun mental.
Apabila aktivitas siswa meningkat, maka
pengelahuan siswapun akan semakin meningkat

Pada pelaksanaan tindakan siklus I, masih
ada beberapa siswa yang tidak tuntas belajar. Hal
tersebut terjadi karena pada kegiatan pembe-
lajaran, ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran serta kemampuan siswa yang
rendzah dalam memahami materi pelajaran. Selain
itu, ada beberapa faktor lain yang tidak masuk
dalam kriteria peneliian ini, turut mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hakim (2005), mengung-
kapkan bahwa ada beberapa faktor penting yang
turut mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Faktor tersebut, dibedakan atas faktor intemal dan
faktor ekstemal. Faktor intemal merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri individu, misalnya
faktor biologis dan faktor psikologis siswa. Faktor
ekstemal merupakan faktor yang berasal dari luar
individu misalnya faktor lingkungan, sekolah dan
masyarakal. Faktor-faktor tersebut secara tidak
langsung akan mempengaruhi perkembagan
siswa.

Penggunaan metode PBl (Problem Based
Instruction), dengan menggunakan pendekatan
PAIKEM sangat efeklif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Penysmpumaan pelaksanaan
tindakan, baik aktivitas siswa maupun guru pada
sikius 1I, memberikan dampak yang baik pada
hasil belajar siswa. Hal tersebut, nampak pada
hasil belajar siswa yang meningkal. Persentase
ketuntasan belajar klasikal pada sikius |,
mencapai 87,2% sedangkan daya serap klasikal
mencapai 76,4%. Sehingga pelaksanaan tindakan
pada skius Il, tidek ~dilanjutkan ke sikius
berkutnya. Berdasarkan pelaksanaan tindakan
yang ftelah diakukan, penggunaan metode
(Problem Based instruction) dengan menggu-
nakan pendekatan PAIKEM juga memiik
kelemahan-kelemahan. Beberapa kelemahannya
yalty, dalam melakukan kegiatan pembelajaran
dangan menggunakan metode PBI, dibutuhkan
waklu yang sangal banyak. Siswa yang malas,
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cenderung memiliki kemampuan yang rendah.
Sehingga guru harus memberikan perhatian
khusus dan lebih memotivasi siswa untuk akif
dalam kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Penerapan metode PBI (Problem Based
Instruction) dengan menggunakan pende-
katan PAIKEM, dalam kegiatan pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar biologi
siswa VIIC SMPN 7 Palu,
2. Hasil belajar biologi pada siswa kelas Vlic
SMPN 7 Palu meningkat, pada siklus |
82,05% dan siklus |1 87,2%.
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